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ABSTRAK 
Abstrak dibuat maksimal terdiri dari 200 kata: Dalam abstrak harus memuat: Latar belakang: 
Tujuan: Metode Penelitian: Hasil dan Kesimpulan, 
Abstrak tidak boleh berisi tabel/gambar, tidak perlu mencantumkan sitasi.  Hindari singkatan 
seminimal mungkin. (penulisan font: Times New Roman 11, cetak normal, posisi rata kanan kiri, 
bahasa latin dengan cetak miring) 
 
Kata kunci (dicetak tebal): tuliskan tiga sampai enam kata kunci, isi kata kunci cetak normal 
11pt) 
 

ABSTRACT 

Abstract merupakan  terjemahan dari abstrak, dengan  isi yang sama. Format sama dengan 
abstrak, maksimal terdiri dari 200 kata. Tujuan dan cara kerja disusun dalam bentuk past tense, 
sedangkan hasil dan kesimpulan dalam bentuk simple present tense. (font: Times New Roman 
12, Cetak miring. Posisi rata kanan kiri) 
 
Keywords (dicetak tebal & miring):: tuliskan tiga sampai enam kata kunci,  isi kata kunci 
cetak miring (12pt) 
 
 

1.​ PENDAHULUAN 
Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris dengan huruf Times New 

Roman, 1 (satu) kolom, kerapatan 1 spasi, pada kertas A4.  Jumlah paragraph tidak dibatasi 
tetapi harus mencakup latar belakang permasalahan yang diselesaikan, isu-isu yang terkait 
dengan masalah yg diselesaikan, ulasan penelitan yang pernah dilakukan sebelumnya oleh 
peneliti lain yg relevan dengan penelitian yang dilakukan.  
Sebagai baham catatan: Pengacuan pustaka dilakukan dengan menuliskan nomor urut pada 
daftar pustaka dalam kurung siku, misalnya [1], [1,2], [1,2,3]. Pustaka yang dirujuk dalam 
naskah harus ada dalam Daftar Pustaka dan setiap pustaka dalam Daftar Pustaka harus dirujuk 
di naskah. Pustaka yang disitasi pertama kali dirujuk pada naskah (on [1]), harus ada pada daftar 
pustaka no. 1, yg disitasi ke dua, muncul pada daftar pustaka no. 2, begitu seterusnya. Urutan 
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dalam daftar pustaka harus sesuai urut kemunculan sitasi, bukan urut nama belakang.  Daftar 
pustaka hanya memuat pustaka yang benar benar disitasi pada naskah. Komposisi referensi yang 
digunakan harus terdiri minimum 80% dari referensi primer (jurnal, prosiding) dan maksimum 
20% dari referensi sekunder (buku teks) yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Setiap artikel 
yang dikirim ke IJCCS & IJEIS harus memiliki minimal sepuluh referensi. Semua data yang 
disajikan atau kutipan dalam artikel yang diambil dari artikel penulis lain harus melampirkan 
sumber referensi. Referensi ditulis menggunakan format system IEEE(with URL). Setiap 
referensi dikutip menggunakan nomor dan disarankan ditempatkan di akhir kalimat. Dianjurkan 
untuk menggunakan aplikasi perangkat lunak untuk mengelola referensi dan bibliografi, 
(misalnya: Mendeley, Zotero, RefWorks) atau aplikasi berbayar (misalnya: Endnote, Reference 
Manager). 

 

2.​ METODE PENELITIAN 
 
Mencantumkan metode atau teknik penelitian, alat- alat khusus yang diperlukan dalam 

penelitian, teknik sampling dan cara analisis data secara jelas, sehingga dapat dimengerti dan 
diulang oleh peneliti lain. 

Metode penelitian terdiri dari 2 sub bab yaitu alat dan bahan dan jalannya penelitian.  
Jika analisis data bersifat spesifik, atau cara analisisnya baru, maka dapat ditambahkan sub bab 
Analisis Data. Sub bab ditulis tanpa numbering maupun bullet.  
judul subbab: font Times New Roman 11, posisi rata kiri, cetak tebal  
Isi subbab : font times new roman 11 Posisi rata kanan kiri, tulisan asing dicetak miring. 
2.1​ Alat dan Bahan 

Cantumkan alat-alat besar atau alat-alat khusus yang digunakan dalam penelitian 
beserta merk, tipe, dan spesifikasinya.  Alat-alat yang sudah umum dipakai dalam percobaan 
laboratorium seperti alat gelas, serbet, pisau bedah, dan lain-lain, tidak perlu dicantumkan.  
Alat-alat spesifik/khusus, misalnya alat yang dirancang sendiri, atau hasil modifikasi alat 
standard harus dicantumkan skema/gambar/fotonya.  Derajat dan spesifikasi bahan, merk, dan 
supplier untuk setiap bahan harus dicantumkan.  Jenis kelamin, galur, umur, dan rata-rata berat 
badan hewan uji harus dilaporkan dibagian ini.  Jika simplisia diperoleh dari pengambilan 
sendiri dari tanaman yang hidup sebisa mungkin mencantumkan umur tanaman/buah/posisi 
daun, bulan pengambilan, dan waktu pengambilan.  Jika dari pembelian harus disebutkan 
sumber pembeliannya. 
2.2​ Jalannya Penelitian 

Bagian ini memuat jalannya penelitian yang secara spesifik digunakan dalam penelitian. 
Alur kerja yang sederhana tidak perlu dibuat skema. Cara kerja yang sudah umum tidak perlu 
dijelaskan secara detail.  
2.3 Analisis Data 
​ Metode analisis data yang baru harus dijelaskan secara detail beserta rumus-rumusnya 
(persamaan).  Jika naskah mengandung persamaan lebih dari 3, harus diberi nomor persamaan. 
 
 

3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Mencantumkan hasil penelitian yang berupa data-data dalam bentuk susunan kalimat, 
tabel, grafik atau gambar, penomeran harus jelas, berurutan dan dikutip dalam tubuh tulisan. 
Untuk tabel, keterangannya ditulis di atas tabel, sementara untuk grafik dan gambar, 
keterangannya dituliskan di bawah. Tulisan keterangan tabel, gambar, atau grafik ditulis dengan 
Font Times New Roman 11, posisi rata tengah, cetak tebal. Tulisan atau angka dalam tabel juga 
ditulis dengan Font Times New Roman 11. (Tabel menggunakan urutan angka romawi, 
Gambar menggunakan urutan angka) Tampilan gambar dan tabel harus jelas (clear) dan 
proporsional.  

4.​ KESIMPULAN 
 

​Kesimpulan harus mengindikasikan secara jelas hasil-hasil yang diperoleh dan 
kelebihan dan kekurangannya.  
Kesimpulan berupa paragraf, tidak boleh berbentuk point-point atau bullet atau numbering. 
 

5.​ SARAN (OPTIONAL) 
 

Bagian ini adalah opsional. Apabila ada maka saran-saran berisi saran penelitian lebih 
lanjut untuk menutup kekurangan penelitian saat ini atau pengembangan dari penelitian yang 
sudah dilakukan. 
 

6.​ UCAPAN TERIMAKASIH (OPTIONAL) 
 
Jika dianggap perlu, misalnya penyumbang dana, teknisi, dan teman diskusi, dapat 

dituliskan di bagian ini. 
 
 
 

DAFTAR PUSTAKA  
Pustaka yang dicantumkan minimal 10 dan hanya memuat pustaka yang diacu pada 
naskah tulisan, bukan sekedar pustaka yang didaftar. Pustaka ditulis sesuai urutan 
kemunculan pengacuan di naskah, bukan urut abjad penulis. Komposisi referensi yang 
digunakan harus terdiri dari minimum 80% referensi primer (jurnal, prosiding) dan 
maksimum 20% referensi sekunder (buku teks) yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir 
dan setiap artikel harus memiliki minimal sepuluh referensi. 
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